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BAB IV

STUDI KASUS

4.1 Pendahuluan

Pulau Bali sebagai lokasi kunjungan wisata palergenal dengan jumlah
kunjungan wisatawan manca negara tertinggi di led@nmenarik untuk diamati.
Pulau Bali begitu terkenal dan memiliki daya taydng sangat kuat di kalangan
wisatawan manca negara maupun domestik. Setiag,tgbmlah kunjungan
wisatawan ke Bali selalu meningkat hingga saatdéenya bom Bali, terutama
pada wisatawan asing. Tragedi ini menimbulkan t@uketakutan, dan keraguan
akan Bali pada wisatawan yang akan berkunjung. Gdmtena itu beberapa
strategi perlu diupayakan untuk meningkatkan kemlipanlah kunjungan
wisatawan. Namun bukan hanya strategi, optimisniel pgangun, dan tentunya
juga perlu dilakukan upaya-upaya untuk memperkmakiaerapa banyak
wisatawan manca negara yang akan berkunjung kepBdé beberapa periode ke
depan. Ini terkait dengan sarana dan prasarana kangs disediakan para
pengelola wisata, sehingga para wisatawan mendaglayanan yang sebaik-

baiknya.

Untuk itu, analisis peramalan runtun waktu menjaegitu penting dan
ketepatan akan analisis ini menjadi landasan dglementuan strategi dalam
memfasilitasi para wisatawan misalnya kesiapan &mmpenginap, alternatif
tempat wisata serta jaminan keamanan. Permasatsramalan mulai muncul

ketika data masa lalu tidak stasioner dan menganduasur-unsur seperti trend
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dan musiman. Oleh karena itu, diperlukan suatuikekeramalan yang tepat

untuk data yang memiliki kriteria tertentu.

Pada bab ini akan diuraikan proses pengolahan deam@alan terhadap
data kunjungan wisatawan manca negara ke Bali geerd@nuari 1999 sampai
dengan Agustus 2008, yang diperkirakan memilikivungend dan musiman,
berikutnya akan dibuktikan secara teoritis. Peramakan dilakukan dengan
menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial TripelVdiater (etode Holt-
Winters) dengan bantuasoftware MINITAB13 dan Microsoft Excel 2007. Pada
peramalan ini akan ditentukan kombinasi terbaik tiga konstanta pemulusan
a,, dan y yang meminimumkanstandard error-nya. Selanjutnya akan
dibandingkan dua model inisialisasi berbeda datode pemulusan eksponensial
tripel dari Winter ini untuk menentukan model tekbantuk diterapkan pada data

yang ada.

4.2 Data

Data yang digunakan pada studi kasus ini merupdkiaa bulanan dari
jumlah kunjungan wisatawan manca negara ke Bans®|116 bulan yaitu mulai
bulan Januari 1999 sampai dengan Agustus 2008.de&agkapnya dapat dilihat

pada lampiran 1.
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4.3 Pengolahan Data

Sebagai langkah awal, akan ditunjukkan plot datae tiseries jumlah
kunjungan wisatawan manca Negara ke Bali selamadgedanuari 1999 sampai

dengan Agustus 2008 sebagaimana tertera pada gdrbizerikut

Plot Data Kunjungan Wisatawan Manca Negara ke Bali
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Gambar 4.1

Plot Data Kunjungan Wisatawan Manca Negara ke Bali

Dari plot data di atas terlihat bahwa data tidasisiner yakni data tidak
berfluktuasi di sekitar rata-rata. Ini ditunjukkdengan adanya trend dan unsur
musiman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padat @nalisis trend, Fungsi
Autokorelasi dan Fungsi Autokorelasi Parsial yangnonjukkan pola FAK dan
FAKP dari data nonstasioner yang disebabkan olenyad trend dan unsur

musiman, yang ditunjukkan pada gambar 4.2, gamBadah gambar 4.4.
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Plot Analisis Trend untuk Data Kunjungan
Wisatawan Manca Negara ke Bali
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Gambar 4.2

Plot Analisis Trend Data Kunjungan Wisatawan MaNegara ke Bali

FAK Kunjungan Wisatawan Manca Negara ke Bali
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Gambar 4.3

Grafik Fungsi Autokorelasi Data Kunjungan Wisatavianca Negara ke Bali
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FAKP Kunjungan Wisatawan Manca Negara ke Bali
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Gambar 4.4

Grafik Fungsi Autokorelasi Parsial Data Kunjungais&tawan Manca Negara ke Bali

Dari plot analisis trend terlihat jelas bahwa daemderung naik atau
memiliki trend. Demikian pula dari grafik FAK danARP dapat terlihat pola
yang berulang selama periode tertentu dan polakdetsnenunjukkan bahwa data
yang ada merupakan data musiman. Pola musimandaaaani nampak setiap 12
periode, yakni ada lonjakan jumlah kunjungan wisata manca negara pada
bulan Juli hingga Agustus dibandingkan pada bulaarblainnya. Namun hingga
periode 45, karena adanya tragedi bom Bali | padanbOktober 2002, jumlah
kunjungan wisatawan manca negara ke Bali menurgaraedrastis dan ini
berdampak pada perubahan trend. Penurunan kenealdit pada periode 82

yaitu saat tragedi bom Bali Il pada Oktober 2005.
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Selanjutnya akan dilakukan pengolahan terhadapa dainjungan
wisatawan manca Negara ke Bali dengan terlebih ldamelakukan proses

inisialisasi.
4.31Inisialisas

Sebagai kelompok inisialisasi, dari keseluruhata dang berjumlah 116
akan dipilih 12 buah observasi dan sisanya digumakabagai kelompok

pengujian.

Adapun untuk proses penentuan nilai awal (inisal)s akan digunakan dua

metode berbeda sebagaimana dijelaskan pada bdbreaka.
Model Inisialisas 1
Dengan panjang musimam =12 maka nilai awal untuk pemulusan
keseluruhan dapat ditentukan sebagai berikut:
1
S :E(X1+ X+ X, )
S, =112.983

Sedangkan untuk menginisialisasi faktor trend deikgd. adalah sebagai berikut:

b, :1 XL+1_X1+XL+2_X2+”.+XL+k_Xk
k L L L '

b,=396,111

Nilai awal untuk faktor musiman adalah
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=X
Y
[, =0,9052i

Untuk nilai awal 1, dengank =1,2,3,...L. dapat dilihat pada lampiran 3.
Model Inisialisas 2

Nilai awal untuk pemulusan keseluruhan dapat diteam sebagai berikut:
S_+1 - XL+1

S, =92.60

Inisialisasi-untuk indeks musiman adalah sebagakute

|—X/
UK

dimana

maka |, =0,90526
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Untuk nilai awal I, dengank =1,2,3,...L dapat dilihat pada lampiran 4.

Sedangkan inisialisasi faktor trend adalah sedagyakut:

(XL+1_X1)+(XL+2_X2)+(XL+3_X3)
3L

b, =
b, = -483,972

4.3.2 Pengujian dan Peramalan

Pada kelompok pengujian, akan digunakan tiga peterm(konstanta
pemulusan) vaitua, 5, dan . Pendekatan untuk menentukan kombinasi nilai
a, B3, dany yang meminimumkan nilai kesalahan pada peramalagigunakan

cara “trial and error” sebagai berikut:

1. Pilih a,B, dan , tertentu dimanaa,f,y berada pada interval (0,1),
kemudian dihitung nilai kesalahan peramalan.
2. Coba kombinasi nilaia,S, dan y yang lain, dimanaa, S,y berada pada
interval (0,1), kemudian dihitung nilai kesalahatgmalan.
3. Bandingkan seluruh kesalahan peramalan untuk metsmkombinasi nilai
a, 3, dany yang menghasilkan tingkat kesalahan terkecil.
Nilai a,f, dan y yang menghasilkan tingkat kesalahan terkecil berse

digunakan sebagai bobot pada persamaan pemulusponeksial tripel dari
Winter yang selanjutnya digunakan untuk peramalaapun simulasi penentuan

a, 3, dany dapat dilihat pada lampiran 2.
Dengan bantuasoftware MINITAB13 diperoleh nilaia, 8, dan y yang

meminimumkan ukuraerror MAPE (Mean Absolute Percent Error) dan MAD
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(Mean Absolute Deviation) yaitu a =0,9, =0,01dan y=0,01. dengan harga

MAPE =9dan MAD =8.324.

Setelah diperolela, 5, dan y yang optimum, selanjutnya akan dilakukan

peramalan terhadap data kunjungan wisatawan maegaran ke Bali dengan

metode 1 dan 2.
Peramalan dengan Model Inisialisas 1

Proses peramalan metode pemulusan eksponensehldap Winter untuk
model inisialisasi 1 dengaar =0,9, £=0,01 dan y=0,01 diperoleh harga-

harga sebagai berikut:

S =07 +(1-a)(S.+h.)
§5=0,972 +(1- 0,9(S, +by)

1

86.365
=0,9———+(0,9(112.983,8 396,111% 103.403,;
> 0,905267( N !

dan seterusnya hingga diperoleh nilai untuk penamugeseluruhan yaitu untuk

periode terakhir yaitls .

X
316 = 0’1% + ( 1- 0, 9 (8115"' bllE)

104

_ o 1187584

Sius = +(0,9(145.774,546 427,9548 145.078,

'"1,294098

Selanjutnya akan ditentukan nilai pemulusan untekd sebagai berikut:

h =A(S-S4)+(1-8)b.,
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b,=0,01S,-S,)+(1 0,0)b,,

b,=0,01103.403,203 112.9838( 0)99 396:11 2989

Dan seterusnya hingga diperoleh nilai pemulusardtperiode terakhir yaitb,, .
b =0,04S,;s~Sy,d +(1-0,0}b,,

b.;=0,01(145.078,381 145.7J4( 0,09 427,9548 4187,

Indeks musiman ditentukan sebagai berikut:
X
|, = y§t+(1— V)l

.5 =o,01%+(1— 0,0}, ,

3

|13=o,01ﬂ+(0,99 0,90526% 0, 7644
103.403, 203

dan seterusnya.
Hasil penghitungar§, b, dan |, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Dengan L =12 dan m=1,2,3,.., maka model peramalan untuk data tersebut

adalah
Fllfﬂ-m = (8116+ bllgn) I 104m

Fiienm = (145.078,38% 416,718 I,
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Ramalan untuk periode 117 dan 118 adalah
I:117 = (SllG+ bllG(l)) I 10t

=(145.078,38% 416,7137(() 1,192370 173.485,

Fiis = (Si6tb1d2)) 1 100
=(145.078,38% 416,7137(f) 0,922576 134.618
Dengan demikian model peramalan data kunjungantavisen manca
negara ke Bali berdasarkan model inisialisasi laada
Fiom =(145.078,38% 416, 7137) 1,
Ramalan beserta dengan model inisialisasi 1 unfukekiode ke depan

yaitu September 2008 sampai Agustus 2009 disapkaia tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Ramalan Data Kunjungan Wisatawan Manca Negara kel B&eriode ke Depan

Periode | Ramalan
117 173.485,32%
118 134.614,75¢
119 113.554,59¢
120 112.307,58:
121 132.990,38¢
122 137.409,56
123 153.462,4
124 136.769,239
125 137.696,51
126 157.695,906
127 190.549,565%
128 194.215,184

= W = U

A4

4=

Peramalan dengan model inisialisasi 2
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Proses peramalan model pemulusan eksponensiall ulge Winter
dengan model inisialisasi 2 dengan=0,9, £=0,01 dan y=0,01 diperoleh

harga-harga sebagai berikut:

§ =at+(1-a)(S, +h.)

t-L

S.L4:0’9|XA+(1_ 0’9(§3+b13)

14-12

514:0,9M+(0,1)( 92.604 483,99z 109.77
0,931465

dan seterusnya hingga diperoleh nilai untuk penamuseseluruhan yaitu untuk

periode terakhir yaits .

X
SAle = 0’1% +(1_ 019(8115"' an

104

_ o 1187584

Se= +(0,9(145.742,4 187,24D6 145.04

'"1,294098

Selanjutnya akan ditentukan nilai pemulusan untetkd sebagai berikut:

b =p(S-8.)+(1-B)h,

b,=0,01S,-S,)+(1 0,0}b,,

b,=0,01(109.779,+ 92604 ( 0,96~ 483,972~ 307,

Dan seterusnya hingga diperoleh nilai pemulusardtperiode terakhir yaitt,, .

bne =0, 01(8116_ Snr) +( 1~ 0, Oj-b 11
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b.;=0,01(145.046,6 145.742)4( 0,09 187,2406 1762

Indeks musiman ditentukan sebagai berikut:
X
l = y§‘+(l—y) e

s :0,01%+(1— 0,0}1,54,

3

1,,=0,012289% , (5 99 0,005267 0,9062
109.779,1

dan seterusnya.
Hasil penghitungar§, b, dan |, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Dengan L=12 dan m=1,2,3,.., maka model peramalan untuk data tersebut

adalah

F116+m = (Sll6+ b11em) I 104m
Frisen = (145.046,6- 178,408)1 ...

Dengan demikian, ramalan untuk periode 117 danatiafah
Fir = (Sust 0 dD)) 1 16
=(145.046,6r 178,402()) 1,192418 173.169,
Fis = (Suetb1d2) | 10

=(145.078,38% 416,7137(f) 0,922667 134.15(
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Dengan demikian model peramalan data kunjungantavisen manca

negara ke Bali berdasarkan model inisialisasi laada

Fuuem = (145.046,6- 178,408)1,,,..

Ramalan dengan model inisialisasi 2 untuk 12 perikd depan yaitu
September 2008 sampai Agustus 2009 disajikan dh 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Ramalan Data Kunjungan Wisatawan Manca Negara kel B&eriode ke Depan

Periode | Ramalan
117 173.169,071
118 134.150,13¢
119 112.979,354
120 111.557,21¢
121 132.040,19
122 136.069,06]
123 151.707,92¢
124 134.988,53]
125 135.688,10¢
126 155.149,98
127 187.178,44
128 190.480,27

V= O ~

& O

Untuk menentukan metode peramalan terbaik darikedadel inisialisasi
ini, selain dari nilai MAD, juga digunakan statisty dari Theil yang

didefinisikan sebagai berikut:
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Dari pengujian terhadap data kunjungan wisatawancemaegara ke Bali

dengan menggunakan metode inisialisasi 1 diperdiekD =11233,769¢ dan
U, =0,99550.. Sedangkan dengan metode 2 diperoMiAD =12302,507:

danU,, =0,999242.

Karena MAD dan Statistik U-Theil dari metode inisasi 1 lebih kecil
dari MAD dan statistik U-Theil dari metode inisgdsi 2, yang berarti nilai
kesalahan dari model 1 lebih kecil, maka menurukrakis, WheelWright dan
McGee (1999: 47) dapat disimpulkan bahwa metodeailisasi 1 lebih baik dari
metode inisialisasi 2 yaitu ketika nilai awal yasigmbil merupakan rata-rata dari

data aktual sebanyak L periode.



